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Abstrak

Anwar Musadat (2286040013) “Perlindungan Hukum Karyawan Kuli
Bangunan Terkait Kerja Berdasarkan Perjanjian Lisan Perspektif
Peraturan Pemerintah No. 35Tahun 2021 Dan Magasid Syariah (Studi Kasus
Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon), 2024.

Fenomena perjanjian lisan kuli bangunan menjadi suatu hal urgen yang
harus diperhatikan, karena menyangkut beberapa hak-hak pekerja yang
seharusnya diberikan, mengingat risiko kerja kuli bagunan yang tinggi. Maka
dengan lahirnya Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja,
Pemerintah mengeluarkan aturan turunan berupa Peraturan Pemerintah dan
Peraturan Presiden, salah satunya yakni Peraturan Pemerintah No.35 Tahun 2021
tentang Perjanjian Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan Waktu
Istirahat, dan Pemutusan Hubungan Kerja, ini merupakan suatu bentuk
perwujudan perlindungan hukum preventif dari Pemerintah, namun timbul
permalahan dalam pelaksanannya, dimana masih banyak yang belum terealisasi
sebagaimna semestinya.

Penelitian ini adalah penelitian hukum yuridis-empiris. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sumber data terdiri dari sumber data
primer dan skunder. Metode pengumpulan data' dilakukan dengan observasi,
wawancara, dokumentasi dan analisis sumber data.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perlindungan hukum bagi
kuli bangunan yang terikat kerja berdasarkan perjanjian lisan di Kecamatan Talun
Kabupaten Cirebon ditinjau dari perspektif Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun
2021 dan Magasid Syariah.

Hasil penelitian ini-adalah :-Pertama, perjanjian kontrak kerja secara lisan
sah dalam hukum positif - maupun magasid syariah, berhak mendapatkan
perlindungan hukum. Seperti yang dijelaskan pasal 2 ayat (2) Peraturan Pemeritah
No0.35 Tahun 2021. Dan keabsahan perjanjian kerja lisan sah jika sudah
memenuhi rukun dan syarat dalam magasid syariah. Kedua, perjanjian kerja lisan
sudah biasa dilakukan pekerja-bangunan di Kecamatan Talun dan mereka
melakukannya sudah turun-temurun, yang paling penting dalam akad lisan itu
adalah kesepakatan antara bos dan pekerja. kontrak kerja lisan beresiko terjadi
wanprestasi, namun hingga saat ini belum ada solusi yang lebih baik kecuali
mereka harus melakukan perjanjian lisan. Ketiga, Pekerja kuli bangunan di
Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon belum mendapatkan perlindungan atas hak-
hak pekerja, mereka tidak mendapatkan perlindungan terhadap waktu kerja, tidak
mendapatkan jaminan upah yang layak, dan mendapatkan jaminan sosial. Begitu
juga sama halnya bila ditinjau dari sudut pandang konsep Magashid Syariah
perjanjian lisan ternyata belum memberikan dampak kemaslahatan bagi pekerja,
yang mana kemaslahatan merupakan tujuan magasid syariah, akan tetapi masih
banyak pekerja bangunan yang tidak mendapatkan perlindungan seperti halnya:
kesulitan mendapatkan akses fasilitas ibadah, jaminan upah yang sesuai, jaminan
perlidungan kecelakaan kerja, dan dianggap pekerja rendah, dimana itu adalah
jauh daripada tujuan maqasid syariah yaitu untuk kemaslahatan manusia.

Kata kunci: Perlindungan Hukum, UU Cipta Kerja, Magasid Syariah
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Abstract

Anwar Musadat (2286040013) ""Legal Protection of Construction Worker
Employees Related to Work Based on Oral Agreements from the Perspective
of Government Regulation No. 35 of 2021 and Magqasid Syariah (Case Study
of Talun District, Cirebon Regency), 2024.

The phenomenon of construction workers' verbal agreements is an urgent
matter that must be considered, because it involves several workers' rights that
should be given, considering the high risks of construction workers' work. So with
the birth of Law no. 11 of 2020 concerning Job Creation, the Government issued
derivative regulations in the form of Government Regulations and Presidential
Regulations, one of which is Government Regulation No. 35 of 2021 concerning
Specific Time Work Agreements, Outsourcing, Working Time and Rest Time,
and Termination of Employment Relations, this is a form of realization of
preventive legal protection from the Government, but problems arise in its
implementation, where there are still many things that have not been realized as
they should be.

This research is juridical-empirical legal research. The approach used is a
qualitative approach. Data sources consist of primary and secondary data sources.
Data collection methods were carried out using observation, interviews,
documentation and analysis-Of data sources.

The aim of this research is to determine the legal protection for construction
workers who are bound to work based on verbal agreements in Talun District,
Cirebon Regency from the perspective of Government Regulation No. 35 of 2021
and Magqasid Syariah.

The results of this research are: First, verbal work contract agreements are
valid in positive law and magasid sharia, entitled to fegal protection. As explained
in article 2 paragraph (2) of Government Regutation No.35 of 2021. And the
validity of an oral work agreement is valid 1f it meets the pillars and requirements
of maqgasid sharia. Second, verbal work agreements are common among
construction workers in- Talun District-and they have been doing them for
generations. The most important” thing in-a verbal contract is the agreement
between the boss and the worker. Oral work contracts are at risk of default, but
until now there has been no better solution unless they have to make an oral
agreement. Third, construction workers in Talun District, Cirebon Regency have
not received protection for their workers' rights, this is far from the realization of
Government Regulation No. 35 of 2021. They do not receive protection over
working time, do not receive adequate wage guarantees, and receive social
security. . Likewise, if viewed from the perspective of the concept of Magasid
Syariah, verbal agreements apparently do not have a beneficial impact on workers,
where benefit is the goal of Magasid Syariah, but there are still many construction
workers who do not receive protection, such as: difficulty in getting access to
worship facilities, guarantees. appropriate wages, guaranteed work accident
protection, and being considered lowly workers, which is far from the goal of
maqasid sharia, namely for human benefit.

Keywords: Legal Protection, Job Creation Law, Magasid Syariah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0534b/1987.

A. Konsonan Tunggal

iur;l: Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
8 Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa S es (dengan titik dibawah)
z Jim J Je
z Ha” h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dél D De
3 Zal y4 zet (dengan titik dibawah)
J R& r Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
) Sad $ es (dengan titik dibawah)
o= Déad d de (dengan titik dibawah)
Lk T& t te (dengan titik dibawah)
L Za’ z zet (dengan titik dibawah)
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& ‘ain Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge

- F&’ F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L el

¢ Mim M » &M

O NGn N »en

2 Wawdi W W

° Ha’ H Ha

. Hamzah - Apostrof
¢ Y&’ -4 Ya

B. Konsonan rangkap karena Syaddah. ditulis rangkap

EREES Ditulis Muta’addidah
B Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbiitah di akhir kata
1. Bila di matikan tulis h
s Ditulis Hikmah
B Ditulis Jizyah

Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis h.

Ll oW1 Al S Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bilata’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t atau h

il 31S Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

o Ditulis '
i Ditulis U
E. Vokal panjang
. Fathah + alif Ditulis A
' Alala Ditulis Jahiliyah
) Fathah + ya’mati Ditulis A
' (o Ditulis Tansa
3 Fathah + ya” mati Ditulis I
' S Ditulis Karim
Dammah + wawu mati Ditulis U
Ua A Ditulis uru
F. Vokal rangkap
Fathah + ya mati Ditulis Al
- S Ditulis Bainakum
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Js

Fathah + wawu mati

Ditulis
Ditulis

Au
Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam

satu kata dipisahkan dengan

apostrof
il Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
S il Ditulis La’in syakartum
H. Kata sandang alif+lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyah
Sl Ditulis Al-Qur’an
ol Ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf, Syamsiyah  ditulis - dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta. menghilangkan huruf I (el) nya
slandl Ditulis As-Sama’
el Ditulis Asy-Syams
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
L) Ja) Ditulis Ahl as-Sunnah
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